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ABSTRAK

Friskila Atriani Aresi/148420521004. Pengaruh Penggunaan Limbah Ampas
Teh Terhadap Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Dengan
Menggunakan Media Hidroponik Skripsi. Fakultas Pendidikan Eksakta.
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. November 2025. Nurul Alia
Ulfa,M.Pd. dan Ratna Prabawati, M.Pd.

Sistem hidroponik wick merupakan metode budidaya tanaman tanpa tanah yang
menggunakan sumbu untuk menyalurkan larutan nutrisi ke akar tanaman.
Pemanfaatan limbah organik seperti ampas teh sebagai sumber nutrisi alternatif
bertujuan untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia serta mendukung
pengelolaan limbah rumah tangga secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian limbah ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem hidroponik wick serta menentukan dosis
optimal yang memberikan hasil terbaik.

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan, yaitu 0 gram (kontrol), 40 gram, 60 gram, dan 80 gram ampas teh per liter
air nutrisi, masing-masing dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah tanaman. Data dianalisis menggunakan
analisis varians (ANOVA) pada taraf signifikansi 5% dan dilanjutkan dengan uji
Duncan untuk mengetahui perbedaan nyata antarperlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ampas teh berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan pakcoy (p < 0,05). Perlakuan 80 gram (P3)
menghasilkan pertumbuhan terbaik dengan rata-rata tinggi tanaman 6,3 cm, jumlah
daun 7,1 helai, dan berat basah 7,4 gram. Peningkatan dosis ampas teh meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang berperan
penting dalam proses fotosintesis, pembentukan jaringan vegetatif, dan peningkatan
biomassa tanaman. Dengan demikian, ampas teh dapat dimanfaatkan sebagai
suplemen nutrisi alami dalam sistem hidroponik wick meskipun belum sepenuhnya
dapat menggantikan nutrisi komersial.

Kata kunci: Ampas Teh, Hidroponik Wick, Pakcoy, Pertumbuhan Tanaman, Nutrisi
Organik
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ABSTRACT

Friskila Atriani Aresi/148420521004. THE EFFECT OF USING TEA DREGS
WASTE ON THE GROWTH OF PAKCHOY/(Brassica rapa L) PLANTS
USING HYDROPONIC MEDIA Thesis. Faculty Of Exact Education.
Muhammadiyah University Of Education Sorong.November 2025. Nurul Alia Ulfa,
M.Pd. and Ratna Prabawati, M.Pd

The wick hydroponic system is a soilless cultivation method that uses a wick to
deliver nutrient solutions to plant roots. The utilization of organic waste, such as used
tea leaves, as an alternative nutrient source aims to reduce dependence on chemical
fertilizers and promote sustainable household waste management. This study aimed
to analyze the effect of applying used tea waste on the growth of pakcoy (Brassica
rapa L.) in a wick hydroponic system and to determine the optimal dosage for the best
plant growth.

The experiment was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with
four treatments: O grams (control), 40 grams, 60 grams, and 80 grams of tea waste
per liter of nutrient solution, each with three replications. The observed parameters
included plant height, number of leaves, and fresh weight. Data were analyzed using
Analysis of Variance (ANOVA) at a 5% significance level, followed by Duncan’s
multiple range test to determine significant differences among treatments.

The results showed that the application of tea waste had a positive and significant
effect on pakcoy growth (p < 0.05). The 80-gram treatment (P3) produced the best
growth performance with an average plant height of 6.3 cm, 7.1 leaves, and a fresh
weight of 7.4 grams. Increasing the dosage of tea waste improved the availability of
macronutrients such as nitrogen, phosphorus, and potassium, which play vital roles
in photosynthesis, vegetative tissue formation, and biomass accumulation. Therefore,
used tea waste can be utilized as a natural nutrient supplement in wick hydroponic
systems, although it cannot yet fully replace commercial nutrient solutions.

Keywords: Tea Dregs, Wick Hydroponic System, Pakcoy, Plant Growth, Organic
Nutrient
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara agraris terbesar di dunia, di
mana sektor pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi
nasional. Pertanian bukan hanya menjadi sumber pangan, tetapi juga penyedia
lapangan kerja dan penghasil devisa negara. Menurut Bawono (2019), sektor
pertanian terdiri atas lima subsektor utama, yaitu tanaman pangan, perkebunan,
peternakan, perikanan, dan kehutanan, yang secara keseluruhan menjadi tulang
punggung kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesia. Kondisi geografis
Indonesia yang beriklim tropis serta memiliki kesuburan tanah yang tinggi
menjadikan negara ini memiliki potensi besar dalam pengembangan berbagai

komoditas pertanian, termasuk hortikultura.

Salah satu subsektor pertanian yang memiliki prospek menjanjikan
adalah hortikultura, khususnya tanaman sayur-sayuran. Sayuran merupakan
sumber utama vitamin, mineral, dan serat pangan yang dibutuhkan tubuh untuk
menjaga kesehatan dan mencegah berbagai penyakit (Kartika, 2017).
Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola hidup sehat turut
mendorong meningkatnya permintaan terhadap komoditas sayuran. Berdasarkan
data Kementerian Pertanian (Deptan, 2015), volume ekspor buah dan sayuran
pada tahun 2015 mencapai 957,5 ribu ton, mengalami peningkatan sebesar
33,5% dibandingkan tahun sebelumnya. Data tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan dan potensi pasar sayuran, baik di dalam maupun luar negeri, terus

meningkat dari tahun ke tahun.

Salah satu jenis sayuran yang semakin populer di kalangan masyarakat
Indonesia adalah pakcoy (Brassica rapa L.). Tanaman ini termasuk dalam
keluarga Brassicaceae, sejenis dengan sawi dan kubis. Menurut Abidin (2015),
pakcoy berasal dari Tiongkok dan telah banyak dibudidayakan di berbagai
negara Asia, termasuk Indonesia, karena memiliki nilai gizi tinggi dan rasa yang

khas. Pakcoy mengandung berbagai zat gizi seperti vitamin A, vitamin B



kompleks, vitamin C, protein, serat, kalsium, fosfor, dan zat besi, yang berperan
penting dalam menjaga daya tahan tubuh serta mencegah penyakit seperti
hipertensi, gangguan pencernaan, dan anemia pada ibu hamil (Suhardianto &
Purnama, 2011).

Meskipun memiliki potensi yang tinggi, produksi pakcoy di Indonesia
masih fluktuatif dan belum mampu memenuhi kebutuhan pasar (Santoso, 2018).
Salah satu faktor penyebabnya adalah semakin berkurangnya luas lahan
pertanian akibat alih fungsi lahan menjadi kawasan industri, perumahan, dan
infrastruktur. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam sistem budidaya
tanaman, agar masyarakat tetap dapat memproduksi sayuran meskipun dengan
lahan yang terbatas. Salah satu alternatif yang kini banyak dikembangkan adalah
teknik budidaya hidroponik.

Hidroponik merupakan sistem bercocok tanam tanpa menggunakan tanah
sebagai media tumbuh, melainkan menggunakan air yang telah dicampur dengan
larutan nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Sistem ini menjadi solusi tepat bagi
masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan dengan keterbatasan lahan (Junia &
Sarido, 2017). Menurut Marlina (2015) dan Roidah (2014), hidroponik memiliki
sejumlah keunggulan, antara lain: penggunaan air dan lahan yang lebih efisien,
hasil panen yang lebih higienis, serta risiko serangan hama dan penyakit yang
relatif rendah. Salah satu jenis hidroponik yang mudah diterapkan adalah sistem
sumbu (wick system), yaitu metode sederhana yang menggunakan kain flanel
atau sumbu untuk menyalurkan larutan nutrisi dari wadah ke media tanam,
sehingga tanaman tetap mendapatkan pasokan hara secara konstan (Fajriani dkKk.,
2017).

Selain metode tanam, ketersediaan nutrisi dan media tanam juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan sistem hidroponik. Selama ini, penggunaan
pupuk kimia masih mendominasi kegiatan pertanian karena mampu memberikan
hasil cepat. Namun, penggunaan pupuk Kkimia yang berlebihan dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti penurunan kualitas tanah,
pencemaran air, dan ketergantungan ekonomi terhadap produk non-organik
(Sedayu dkk., 2014; Dewanto dkk., 2017). Oleh karena itu, perlu dikembangkan



alternatif pupuk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, salah satunya dengan
memanfaatkan limbah organik rumah tangga sebagai bahan dasar pupuk organik.

Salah satu limbah organik rumah tangga yang potensial untuk
dimanfaatkan adalah ampas teh. Limbah ini merupakan sisa seduhan teh yang
seringkali dibuang begitu saja tanpa diolah kembali. Padahal, ampas teh
mengandung berbagai unsur hara penting seperti karbon organik, tembaga (Cu),
magnesium (Mg), dan kalsium (Ca) yang berperan dalam pertumbuhan tanaman
(Sentot Wirawan Wijaya Kusuma, 2020). Selain itu, ampas teh juga
mengandung lignin, selulosa, serta polifenol yang dapat memperbaiki struktur
media tanam dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. Kandungan
nitrogen (N) yang cukup tinggi pada ampas teh juga dapat berfungsi sebagai

nutrisi utama dalam proses fotosintesis tanaman.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah
ampas teh dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman. Misalnya, hasil penelitian
Kusuma (2020) menunjukkan bahwa penambahan ampas teh pada media tanam
mampu meningkatkan pertumbuhan daun dan tinggi tanaman sawi hijau secara
signifikan. Demikian pula, penelitian oleh Putri dkk. (2022) membuktikan bahwa
pemberian ampas teh dalam dosis tertentu dapat meningkatkan kandungan
klorofil daun, yang berpengaruh terhadap efisiensi fotosintesis tanaman. Oleh
karena itu, penggunaan limbah ampas teh sebagai bahan tambahan nutrisi pada
sistem hidroponik berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy

secara optimal tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh penggunaan limbah ampas teh terhadap pertumbuhan
tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) menggunakan sistem hidroponik metode
wick system. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan
praktis, baik bagi dunia pendidikan maupun masyarakat umum, terutama dalam
pengembangan sistem pertanian berkelanjutan berbasis limbah organik rumah

tangga.



Melalui penelitian ini, diharapkan akan diketahui dosis optimal ampas
teh yang mampu memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter pertumbuhan
tanaman, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam pemanfaatan limbah ampas teh
sebagai bahan pupuk organik alternatif yang murah, mudah diperoleh, serta

ramah lingkungan dalam sistem pertanian modern.

Dengan demikian, penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Limbah Ampas Teh terhadap Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)
dengan Menggunakan Media Hidroponik™ diharapkan dapat memberikan solusi
terhadap permasalahan keterbatasan lahan pertanian serta mendorong penerapan

teknologi pertanian yang inovatif dan berwawasan lingkungan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan limbah ampas
teh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan

menggunakan media hidroponik?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan limbah ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica

rapa L.) dengan menggunakan media hidroponik.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari sisi teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

1 Menambah wawasan ilmiah mengenai pemanfaatan limbah organik
sebagai sumber nutrisi dalam sistem hidroponik.
2 Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi pertanian

berkelanjutan.



3 Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan limbah organik untuk pertanian hidroponik.

1.4.2 Manfaat Praktis

1 Memberikan solusi bagi petani hidroponik dalam menemukan alternatif
pupuk yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan.

2 Mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia sehingga dapat
menekan biaya produksi dalam sistem hidroponik.

3 Memanfaatkan limbah ampas teh rumah tangga sehingga membantu

mengurangi pencemaran lingkungan.
1.5. Defiinisi Operasional

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti adalah pengaruh limbah
ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy dalam media hidroponik.

Definisi operasional untuk variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1.5.1. Ampas Teh (Camellia sinensis)

Ampas teh merupakan limbah padat hasil penyeduhan teh yang
digunakan sebagai tambahan media tanam pada sistem hidroponik. Ampas teh
mengandung unsur hara seperti karbon organik, tembaga (Cu), magnesium (Mg),
dan kalsium (Ca) yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy

(Brassica rapa L).
1.5.2. Pakcoy (Brassica rapa L.)

Pakcoy adalah jenis sayuran daun yang termasuk famili Brassicaceae,
memiliki nilai gizi tinggi, umur panen pendek, dan banyak diminati masyarakat

karena rasa serta manfaat gizinya (Susasti, 2021).
1.5.3. Hidroponik

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa menggunakan
tanah, tetapi dengan memanfaatkan air yang mengandung nutrisi dan media
perantara seperti flanel atau serat lainnya. Metode ini cocok untuk daerah yang
memiliki lahan terbatas dan mampu menghasilkan tanaman yang berkualitas baik
serta bebas bahan kimia (Susasti, 2021).



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Tanaman Teh (Camellia sinensis)

Tanaman teh (Camellia sinensis) merupakan tanaman perdu yang banyak
dibudidayakan karena nilai ekonominya yang tinggi. Tanaman teh hasil budidaya
umumnya memiliki percabangan yang banyak dan melebar akibat pemangkasan
yang teratur. Apabila tidak dipangkas, tanaman teh dapat tumbuh mencapai
ketinggian sekitar 10-15 meter (Mondal, 2017).

Sistem perakaran teh termasuk tipe akar tunggang, namun pada tanaman
yang diperbanyak melalui stek, akar tunggang tidak berkembang dan digantikan
oleh sistem akar serabut. Akar berfungsi menyerap air serta unsur hara dari
tanah, sekaligus menjadi tempat penyimpanan cadangan makanan, terutama
setelah tanaman mengalami pemangkasan. Akar tanaman dewasa dapat
berkembang hingga kedalaman sekitar 40 cm, dengan aktivitas penyerapan

tertinggi pada lapisan tanah bagian atas 0-10 cm (Ahmed et al., 2014).

Menurut Angiosperm Phylogeny Group (APG IV, 2016), klasifikasi

taksonomi tanaman teh adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Klasifikasi Taksonomi Tanaman Teh

Tingkatan Takson Klasifikasi
Kingdom Plantae
Divisio Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Ericales
Famili Theaceae




Genus Camellia

Spesies Camellia sinensis (L.) Kuntze

Jenis teh dibedakan berdasarkan proses pengolahannya menjadi tiga
kategori utama (Soraya, 2007) yaitu Teh hijau, dihasilkan dari pucuk daun teh
tanpa proses fermentasi, Teh hitam, dihasilkan dari pucuk daun teh yang melalui
proses fermentasi penuh dan Teh oolong, merupakan hasil olahan teh dengan

proses semi fermentasi.

Daun teh mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti polifenol,
flavonoid, theofilin, tanin, vitamin E dan C, serta mineral seperti Zn, Se, Mo, Ge,
dan Mg (Soraya, 2007). Senyawa tersebut berfungsi sebagai antioksidan alami
yang mampu menangkal radikal bebas dan menurunkan risiko penyakit
degeneratif seperti kanker dan hipertensi (Kartasapoetra, 1992).

Namun demikian, teh juga mengandung kafein yang jika dikonsumsi
berlebihan dapat menimbulkan efek samping seperti insomnia, gelisah, dan
peningkatan detak jantung (Misra, 2008). Selain itu, kandungan lain seperti
katekin, flavonoid, fluoride, mangan, serta vitamin C dan E berperan penting

dalam menjaga kesehatan tubuh (Feteridon, 2009).
2.1.2 Ampas Teh (Camellia sinensis)

Ampas teh merupakan limbah padat hasil penyeduhan daun teh yang
sering dibuang tanpa dimanfaatkan. Padahal, ampas teh masih mengandung
unsur hara seperti nitrogen (N), karbon organik, magnesium (Mg), tembaga (Cu),
dan kalsium (Ca) yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman (Slamet,
2005; Nigrum, 2010).

Nitrogen sangat diperlukan untuk pertumbuhan bagian vegetatif tanaman
seperti daun, batang, dan akar. Kandungan unsur hara tersebut menjadikan
ampas teh berpotensi sebagai bahan tambahan dalam media tanam, baik untuk
tanaman hias, sayuran, maupun tanaman obat (Nigrum, 2010). Oleh karena itu,
pemanfaatan limbah ampas teh dalam pertanian hidroponik menjadi alternatif

ramah lingkungan untuk meningkatkan kesuburan tanaman.



2.1.3 Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang
termasuk keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy berasal dari negara China dan
saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, Indonesia dan
Thailand. pakcoy juga sering disebut dengan sawi sendok karena bentuknya yang
menyerupai sendok. pakcoy merupakan tanaman yang mudah beradaptasi dan
memiliki rentang waktu tumbuh yang cukup cepat. Pakcoy merupakan salah
satu jenis sayuran daun yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena
kandungan gizinya yang tinggi dan masa panennya yang relatif singkat.

Tanaman ini mudah dibudidayakan baik di dataran rendah maupun tinggi.

Tanaman pakcoy memiliki daun yang berbentuk oval, berwarna hijau
mengkilap dengan permukaan ditumbuhi rambut halus dan tangkai daun
berwarna putih atau hijau muda. Tinggi tanaman pakcoy mencapai 15 sampai 30
cm (Surtinah, 2010). Terdapat keragaman morfologis dan periode kematangan
pada berbagai kultivar tipe kerdil dengan ciriciri bentuk dan daun warna hijau

pudar dan ungu yang berbeda-beda (Surtinah, 2010).

Gambar 2.1 Tanaman Pakcoy

Sumber: (IDN Medis, 2023)
2.1.4 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Pakcoy

Menurut Eko (2007), klasifikasi tanaman pakcoy yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2 Klasifikasi tanaman pakcoy



Klasifikasi Nama Taksonomi
Kingdom Plantae
Divisio Spermatophyta
Classis Dicotyledonae
Ordo Rhoeadales
Familia Brassicaceae
Genus Brassica
Spesies Brassica rapa L.

Secara morfologi bagian atau organ-organ penting tanaman pakcoy

adalah sebagai berikut:
1. Daun

Tanaman pakcoy memiliki daun yang berbentuk oval, berwarna hijau
mengkilap dengan permukaan ditumbuhi rambut halus, tidak membentuk
kepala atau krop, daun tumbuh agak tegak atau setengah mendatar. Daun
tanaman tersusun dalam bentuk spiral yang rapat, dan menempel pada batang.
Tangkai daun tanaman berwarna hijau atau putih, gemuk dan berdaging
(Rukmana, 2007).

2. Batang

Tanaman pakcoy memiliki batang yang pendek dan beruas-ruas, sehingga
hampir tidak kelihatan. Batang pakcoy termasuk ke dalam jenis batang semu,
karena pada tanaman pelepah dan tumbuh berhimpitan, saling melekat dan
tersusun rapat secara teratur. Batang tanaman pakcoy memiliki warna hijau
muda yang berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun tanaman
(Rukmana, 2007). Wibowo dan Asriyanti (2013), menyatakan bahwa daun
pakcoy berukuran lebih lebar dibanding sawi hijau biasa, sehingga sawi

pakcoy banyak digemari dan digunakan sebagai menu masakan.
3. Bunga

Struktur bunga tanaman pakcoy tersusun dalam tangkai bunga
(infloresescentia) yang tinggi dan bercabang banyak. Setiap kuntum bunga

terdiri atas empat helai daun kelopak, empat helai daun mahkota bunga
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berwarna kuningcerah, empat helai benang sari, dan satu buah putik yang

berongga dua (Rukmana, 2007).
4, Akar

Tanaman pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang dengan cabang
akar berbentuk bulat panjang yang menyebar keseluruh arah dengan
kedalaman 30 sampai 50 cm ke bawah permukaan tanah. Akar-akar ini
berfungsi antara lain mengisap air dan zat makanan dari dalam tanah, serta

menguatkan berdirinya batang utama (Rukmana, 2007).
5. Buah dan biji

Buah tanaman pakcoy termasuk tipe buah polong, yaitu berbentuk
panjang dan berongga. Setiap buah (polong) berisi 2 sampai 8 butir biji,
pakcoy memiliki biji berbentuk bulat kecil berwarna coklat atau coklat
kehitam-hitaman, permukaannya licin mengkilap, dan agak keras (Rukmana,

2007).
2.1.5 Syarat Tumbuh Pakcoy

Pakcoy tumbuh optimal di ketinggian 100-1.200 mdpl dengan suhu 20—
25°C dan intensitas cahaya matahari cukup. Tanah yang ideal untuk
pertumbuhan pakcoy adalah tanah yang subur, gembur, kaya humus, dengan pH
antara 6-7. Tanaman ini juga dapat tumbuh baik di dataran rendah asalkan

kebutuhan air dan unsur haranya terpenuhi (Zulkarnaen, 2016).
2.1.6 Fotoperiodisme

Fotoperiodisme adalah respon tanaman terhadap lamanya penyinaran
cahaya setiap hari. Intensitas dan lama penyinaran dapat memengaruhi fase
vegetatif dan generatif tanaman. Pada tanaman pakcoy, penambahan cahaya
malam hari dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat
konsumsi (Ahmat Sopian, 2020). Zat pengatur tumbuh seperti auksin, giberelin,
dan sitokinin juga berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
(Mutryarny dkk., 2018).
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2.1.7 Teknik Budidaya Tanaman Pakcoy

Budidaya pakcoy mencakup beberapa tahapan penting, yaitu (Luta dkk.,
2019; Megasari & Asmuliani, 2020; Sunardi dkk., 2013; Ernanda, 2017):

1. Persemaian, benih disemai hingga memiliki 3-4 helai daun sejati sebelum
dipindahkan.

2. Penanaman, mibit diletakkan di netpot dengan media tanam seperti rockwool,
kemudian diposisikan tegak.

3. Pemeliharaan, meliputi penyiraman, penyiangan, pemupukan, dan

pengendalian hama.

4. Pemanenan, dilakukan pada umur 25-30 hari sebelum tanaman berbunga,
dengan cara mencabut tanaman secara hati-hati agar tidak merusak akar dan

daun.
2.1.8 Manfaat Tanaman Pakcoy

Pakcoy mengandung banyak vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi
kesehatan. Sayuran ini dapat membantu menghilangkan gatal tenggorokan,
meredakan batuk, memperbaiki fungsi ginjal dan pencernaan, serta
memperlancar peredaran darah. Biji pakcoy juga dimanfaatkan sebagai minyak

dan bahan penyedap makanan (Lisdayani dkk.)
2.1.9. Hidroponik

Hidroponik adalah sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah
sebagai media tanam, melainkan menggunakan air yang mengandung larutan
nutrisi (Dyah dkk., 2018). Sistem ini memungkinkan penghematan air dan pupuk
serta cocok diterapkan di daerah dengan lahan sempit (Maulidya, 2017-2018;
Aji dkk., 2021). Keunggulan sistem hidroponik meliputi efisiensi lahan dan air,
produksi lebih higienis, pertumbuhan lebih cepat karena nutrisi mudah diserap,
dan minim serangan hama dan penyakit. Salah satu jenis hidroponik yang
banyak digunakan adalah sistem wick (sumbu), yang menggunakan kain flanel

sebagai media penghubung antara larutan nutrisi dan akar tanaman.
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2.1.10 Teknik Penanaman Secara Hidroponik

Teknik hidroponik sistem wick menggunakan prinsip kapilaritas, di mana
nutrisi diserap dari wadah penampung air melalui sumbu menuju media tanam.
Media yang digunakan dapat berupa sekam bakar, pasir, arang, atau serat kelapa.
Sistem wick memiliki kelebihan yaitu dapat diterapkan di lahan sempit tanpa
listrik, mudah dirawat, hemat air, serta menghasilkan tanaman yang bersih dan
cepat dipanen, namun memiliki kelemahan berupa biaya awal yang relatif tinggi,
rentan terhadap perubahan pH dan suhu, serta memerlukan pemeliharaan rutin

pada media air.
2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang
membahas pengaruh limbah ampas teh dan bahan organik terhadap pertumbuhan
tanaman sayuran, khususnya dalam sistem hidroponik. Berikut uraian tiga

penelitian yang relevan:

1. Putri, A. D. (2020) Penelitian berjudul “Pengaruh Pupuk Organik dari
Limbah Ampas Teh terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea
L.)” bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dari
limbah ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ampas teh sebanyak 75 gram memberikan
hasil terbaik terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Kandungan unsur
hara dalam ampas teh, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Penelitian ini
menjadi dasar bahwa limbah ampas teh dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik untuk mendukung pertumbuhan tanaman sayuran daun, seperti
pakcoy dalam penelitian ini.

2. Sari, W. N. (2021) Penelitian berjudul ‘“Pengaruh Pupuk Organik Limbah
Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
Secara Hidroponik” menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dari
campuran ampas teh, kulit pisang, dan ampas kopi memberikan pengaruh

signifikan terhadap pertambahan tinggi dan jumlah daun tanaman selada.
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Perlakuan terbaik diperoleh pada kombinasi limbah ampas teh dengan kulit
pisang, yang meningkatkan tinggi tanaman hingga 25% dibandingkan
kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa limbah rumah tangga seperti
ampas teh dapat digunakan secara efektif pada sistem hidroponik untuk
mendukung pertumbuhan tanaman daun.

3. Harahap, N. (2020) Penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Penambahan Bahan
Organik terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi Pakcoy
(Brassica rapa L.) pada Sistem Hidroponik” meneliti penggunaan pupuk
organik cair pada sistem hidroponik. Hasilnya menunjukkan bahwa
pemberian bahan organik mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan berat basah tanaman pakcoy secara signifikan. Penelitian ini memperkuat
dasar penggunaan bahan organik, termasuk limbah ampas teh, dalam sistem
hidroponik wick system untuk meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman

pakcoy.
2.3 Kerangka Pikir

“Pengaruh Penggunaan Limbah Ampas Teh terhadap Pertumbuhan
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) dengan Menggunakan Media Hidroponik
Metode Wick System” Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis
sayuran daun yang bernilai ekonomi tinggi dan banyak diminati masyarakat
karena kandungan gizinya yang tinggi serta masa panennya yang singkat.
Namun, keterbatasan lahan pertanian di daerah perkotaan menjadi kendala utama
dalam pengembangannya. Untuk mengatasi hal tersebut, sistem hidroponik
menjadi alternatif solusi yang efektif karena memungkinkan tanaman tumbuh
tanpa menggunakan tanah, dengan memanfaatkan larutan nutrisi sebagai sumber

unsur hara.

Sementara itu, limbah ampas teh yang sering kali dibuang tanpa
dimanfaatkan ternyata masih mengandung unsur hara makro dan mikro penting,
seperti nitrogen (N), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan tembaga (Cu), yang
dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan ampas teh sebagai bahan

organik tambahan pada media hidroponik diharapkan mampu memperbaiki
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kualitas media tanam, meningkatkan ketersediaan nutrisi, serta mempercepat

pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy.

Secara konseptual, penelitian ini berasumsi bahwa penambahan ampas
teh pada media hidroponik sistem wick akan memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy, terutama pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, dan berat basah. Dengan demikian, semakin tinggi dosis
ampas teh yang digunakan, maka diharapkan semakin baik pula pertumbuhan

tanaman pakcoy.

Berdasarkan uraian Gambar Kerangka Penelitian menjelaskan bahwa
“Pengaruh Penggunaan Limbah Ampas Teh terhadap Pertumbuhan Tanaman
Pakcoy (Brassica rapa L.) dengan Menggunakan Media Hidroponik Metode
Wick System”

Adapun kerangka berpikir ini dapat di lihat pada gambar 2.2

Pengaruh Penggunaan Limba Ampas Teh Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica Rapa L.) Dengan
Menggunakan Media Hodroponik

[ Limbah Ampas Teh H Media Hidroponik J

[ Pertumbuhan Tanaman Pakcoy ]

Gambar 2.2: Bagan kerangka berpikir

2. 3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Ho (Hipotesis nol) : Tidak terdapat pengaruh penggunaan limbah ampas teh
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan
menggunakan media hidroponik.

H: (Hipotesis alternatif) : Terdapat pengaruh penggunaan limbah ampas teh
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan
menggunakan media hidroponik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif
eksperimental. Menurut Sugiyono (2019:8), penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian eksperimental dipilih karena peneliti berusaha untuk
mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi
yang terkendali. Menurut Arikunto (2018:3), penelitian eksperimen adalah suatu
cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel dengan
mengendalikan variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui pengaruh pemberian limbah ampas teh dengan berbagai konsentrasi
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam sistem

hidroponik.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi limbah ampas teh
(O gr, 40 gr, 60 gr, 80 gr), sedangkan variabel terikatnya adalah pertumbuhan
tanaman pakcoy yang diukur melalui parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
dan berat basah tanaman. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas pemanfaatan limbah ampas teh sebagai bahan organik
alternatif dalam mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy pada sistem

hidroponik.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama *2 bulan, dimulai pada bulan
Agustus 2025 hingga September 2025. Jangka waktu tersebut dipilih karena

mencakup keseluruhan fase pertumbuhan tanaman pakcoy, mulai dari
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3.3.

persemaian hingga masa panen, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan

pengaruh perlakuan secara menyeluruh.
3.2.2. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Jl. Lobak, Aimas Kabupaten Sorong,
Provinsi Papua Barat Daya. Lokasi ini dipilih karena memiliki kondisi
lingkungan yang mendukung untuk kegiatan hidroponik, seperti intensitas
cahaya yang cukup, ketersediaan air bersih, dan akses yang mudah untuk
pemeliharaan tanaman serta pengumpulan data. Menurut Nazir (2017),
pemilihan lokasi penelitian harus mempertimbangkan ketersediaan sarana,
kesesuaian lingkungan, serta kemudahan dalam pengawasan dan kontrol

terhadap objek penelitian.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL). RAL dipilih karena semua perlakuan diberi kesempatan yang sama untuk
diujikan pada setiap unit percobaan secara acak. Menurut Gomez (1995), RAL
merupakan desain dasar yang digunakan dalam eksperimen dengan kondisi

lingkungan yang dianggap homogen.

Penelitian ini terdiri atas empat perlakuan yaitu bagian pertama PO =
Kontrol (tanpa ampas teh), kedua P1 = 40 gram ampas teh, ketiga P2 = 60 gram
ampas teh dan yang terakhir P3 = 80 gram ampas teh. Setiap perlakuan diulang

sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan (4 x 5).

Setiap unit terdiri dari 9 lubang tanam tanaman pakcoy dalam sistem
hidroponik sumbu (wick system). Desain ini memungkinkan peneliti untuk
membandingkan efek setiap konsentrasi limbah ampas teh terhadap pertumbuhan

tanaman secara objektif dan terukur.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bibit tanaman pakcoy

(Brassica rapa L.) yang digunakan dalam sistem hidroponik.
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3.4.2. Sampel

Dalam penelitian ini, sampel terdiri atas 4 bak hidroponik yang masing-
masing memiliki 9 lubang tanam, dengan perlakuan yang berbeda-beda sesuai
variasi konsentrasi limbah ampas teh. Dengan demikian, total tanaman sampel

adalah 36 tanaman pakcoy (4 perlakuan x 9 tanaman).
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:224), teknik pengumpulan data adalah cara
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik, yaitu:

3.5.1. Observasi Langsung (Direct Observation)

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah. Observasi dilakukan setiap
minggu selama masa penelitian. Menurut Moleong (2017), observasi langsung
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang akurat karena bersumber

dari kejadian yang nyata di lapangan.
3.5.2. Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto perkembangan tanaman, catatan lapangan, dan
hasil pengukuran digunakan sebagai bukti visual untuk mendukung data
kuantitatif. Menurut Arikunto (2018), dokumentasi adalah pengumpulan data
yang diperoleh dari catatan tertulis, foto, atau laporan tertulis yang dapat

digunakan untuk memperkuat hasil observasi.
3.5.3. Catatan Lapangan

Semua kegiatan pengamatan dicatat dalam log buku harian penelitian
yang berisi jadwal penyiraman, pemberian nutrisi, serta perkembangan morfologi

tanaman setiap minggu.
3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data. Menurut Sugiyono (2019:148), “Instrumen penelitian merupakan alat bantu
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bagi peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik. ” Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

No Alat/Bahan Kategori Kegunaan
1 | Penggaris/Meteran Alat Mengukur tinggi tanaman secara
berkala setiap minggu
2 | Timbangan Digital Alat Menimbang berat basah
tanaman pada akhir penelitian
3 | Formulir Observasi Alat Mencatat jumlah daun dan tinggi
tanaman selama penelitian
4 | Kamera/HP Alat Dokumentasi visual
pertumbuhan tanaman

5 | Media hidroponik, wadah, Alat Media penanaman pada sistem
sumbu, dan rockwool hidroponik

6 | Benih tanaman (misal: pakcoy) | Bahan | Objek penelitian untuk budidaya

7 | Air bersih Bahan | Pelarut nutrisi dan kebutuhan
fisiologis tanaman

8 | Ampas the Bahan | Perlakuan sebagai bahan organik
dalam penelitian

9 | Label tanaman Bahan | Penanda sampel dan perlakuan
tanaman

3.7. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Menurut Sudjana
(2016), analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik untuk
menguji hipotesis dan menarik kesimpulan. Langkah-langkah analisis data dalam

penelitian ini meliputi:
3.7.1. Pengolahan Data Awal

Data hasil pengamatan (tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah)

ditabulasi dalam bentuk tabel dan dihitung nilai rata-rata setiap perlakuan.
3.7.2. Analisis Varians (ANOVA) Satu Arah

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan

antarperlakuan, data dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANOVA) satu
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arah. Menurut Steel dan Torrie (1993), ANOVA digunakan untuk menguji
pengaruh suatu perlakuan terhadap satu variabel terikat dengan beberapa

kelompok data. Rumus dasar ANOVA:

_ ]KPerlakuan/dbperzakuan

F =

]Kgalat/dbgalat

Hasil ANOVA akan dibandingkan dengan nilai F tabel (o = 0,05). Jika F

hitung > F tabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan.
3.7.3. Uji Lanjut (Duncan atau BNT)

Jika hasil ANOVA menunjukkan pengaruh yang signifikan, maka
dilakukan uji lanjut (uji Duncan atau BNT) untuk mengetahui perlakuan mana

yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Umum Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian limbah ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica
rapa L.) yang dibudidayakan menggunakan sistem hidroponik metode wick
system. Metode ini dipilih karena mudah diterapkan, efisien dalam penggunaan
air dan nutrisi, serta cocok digunakan untuk penelitian skala rumah tangga

maupun laboratorium.

Penelitian dilaksanakan di JI. Lobak, Kabupaten Aimas, selama kurang
lebih 45 hari, terhitung sejak tahap persiapan media tanam, penanaman bibit,
pemeliharaan, hingga panen. Selama masa penelitian, kondisi lingkungan dijaga
agar relatif stabil dengan pencahayaan alami dan suhu berkisar antara 26-32°C,

serta kelembapan udara sekitar 70-80%.

Media tanam yang digunakan berupa rockwool, sedangkan nutrisi yang
diberikan berasal dari limbah ampas teh dengan dosis yang berbeda pada setiap
perlakuan. Air nutrisi dialirkan melalui sumbu (wick) dari wadah penampung ke

media tanam, sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur hara secara kapiler.

Adapun perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas empat
variasi dosis ampas teh, yaitu PO = 0 gram ampas teh (kontrol), tanpa tambahan
pupuk organic, P1 = 40 gram ampas the, P2 = 60 gram ampas the dan P3 = 80

gram ampas teh.

Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali (5 ulangan), sehingga
terdapat total 20 unit percobaan. Penempatan perlakuan dilakukan secara acak
(Randomized Design) untuk meminimalkan bias lingkungan dan memastikan
hasil yang objektif. Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini meliputi
tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi

setiap minggu, jumlah daun (helai), dihitung jumlah daun sehat yang telah
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membuka sempurna, berat basah tanaman (gram), ditimbang segera setelah
panen dalam kondisi segar untuk mengetahui akumulasi biomassa tanaman, dan
selama proses pengamatan, dilakukan pencatatan mingguan terhadap
pertumbuhan tanaman pada setiap perlakuan, mulai dari minggu pertama (fase
awal pertumbuhan) hingga minggu keempat (menjelang panen). Selain itu,
kondisi morfologis seperti bentuk dan warna daun juga diperhatikan sebagai
indikator kesehatan tanaman.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pemanfaatan limbah organik ampas teh sebagai pupuk alternatif yang ramah
lingkungan, sekaligus menunjukkan potensi peningkatan hasil tanaman pakcoy
dalam sistem hidroponik.

4.1.2 Hasil Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Pakcoy

Berikut adalah hasil uji berdasarkan data pengamatan selama 4 minggu
yang telah ditabulasi dari dokumen penelitian, dianalisis menggunakan ANOVA
satu arah dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui perlakuan terbaik
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Hasil Uji dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut:

1. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Pakcoy Minggu ke-1 (12-19
September 2025)

A. Pengamatan PO (0 g)

Tabel 4.1a. Pengamatan Perlakuan P0 (0 g) Minggu Ke-1

Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 2,0cm
Jumlah Daun 3 helai
Bentuk Daun Tegak
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Gambar 4.1a. Pengamatan Perlakuan P0 (0 g) Minggu Ke-1

Perlakuan kontrol tanpa penambahan ampas teh menunjukkan
pertumbuhan paling rendah pada minggu pertama. Tinggi tanaman hanya
mencapai rata-rata 2,0 cm dengan jumlah daun 3 helai. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tanaman belum memperoleh suplai unsur hara

tambahan, sehingga pertumbuhan masih terbatas pada proses adaptasi awal.
B. Pengamatan P1 (40 g)

Tabel 4.1b. Hasil Pengamatan Perlakuan P1 (40 g) Minggu Ke-1

Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 2,5¢cm
Jumlah Daun 3,5 helai
Bentuk Daun Tegak

Gambar 4.1b. Pengamatan Perlakuan P1 (40) Minggu Ke-1
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Perlakuan dengan penambahan 40 g ampas teh menunjukkan
peningkatan pertumbuhan dibandingkan kontrol, dengan rata-rata tinggi 2,5 cm
dan jumlah daun 3,5 helai. Penambahan ampas teh pada dosis rendah mulai
memberikan kontribusi terhadap ketersediaan unsur hara organik, terutama

nitrogen yang berperan dalam pembentukan jaringan vegetatif. .
C. Pengatan P2 (60 g)

Tabel 4.1c. Hasil Pengamatan Perlakuan P2 (60 g) Minggu Ke-1

Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 2,8cm
Jumlah Daun 4 helai
Bentuk Daun Tegak

Gambar 4.1c. Pengamatan Perlakuan P2 (60 g)

Pada perlakuan 60 g ampas teh, tanaman menunjukkan pertumbuhan
yang lebih baik dengan tinggi rata-rata 2,8 cm dan jumlah daun 4 helai. Dosis ini
memberikan nutrisi organik yang lebih optimal sehingga mendukung

pembentukan daun baru.

D. Pengamatan P4 (80 g)
Tabel 4.1d Hasil Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-1
Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 3,0cm
Jumlah Daun 4,2 helai
Bentuk Daun Tegak
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Gambar 4.1d. Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-1

Perlakuan P3 menghasilkan pertumbuhan tertinggi pada minggu pertama
dengan rata-rata tinggi 3,0 cm dan jumlah daun 4,2 helai. Dosis 80 g
memberikan suplai unsur hara paling optimal, terutama nitrogen, fosfor, dan

kalium yang mendukung laju fotosintesis dan pembentukan jaringan vegetatif.

2. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Pakcoy Minggu ke-2 (19-26
September 2025)

A. Pengamatan Perlakuan P0 (0 g)

Tabel 4.2a. Hasil Pengamatan Perlakuan P0 (0 g) Minggu Ke-2

Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 3,0cm
Jumlah Daun 4,2 helai
Bentuk Daun Tegak

Gambar 4.2a. Pengamatan Perlakuan P0 (0 g) Minggu Ke-2
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Perlakuan kontrol kembali menunjukkan pertumbuhan paling rendah
pada minggu kedua. Tinggi tanaman hanya mencapai 3,0 cm dengan jumlah
daun 4,2 helai. Minimnya suplai unsur hara menyebabkan pertumbuhan vegetatif
berlangsung lambat. .

B. Pengamatan Perlakuan P1 (40 g)

Tabel 4.2b. Hasil Pengamatan Perlakuan P1 (40 g) Minggu Ke-2

Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 3,4cm
Jumlah Daun 4.5 helai
Bentuk Daun Tegak

Gambar 4.2¢. Pengamatan Perlakuan P1 (40 g) Minggu Ke-2

Pada perlakuan 40 g ampas teh, pertumbuhan tanaman menunjukkan
peningkatan dibandingkan kontrol. Tinggi tanaman mencapai 3,4 cm dan jumlah
daun 4,5 helai. Dosis ini mulai memberikan nutrisi tambahan yang memperbaiki

pertumbuhan vegetatif.

C. Pengamatan Perlakuan P2 (60 g)
Tabel 4.2¢. Hasil Pengamatan Perlakuan P2 (60 g) Minggu Ke-2

Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 3,8cm
Jumlah Daun 5,0 helai
Bentuk Daun Tegak
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Gambar 4.2c. Pengamatan Perlakuan P2 (60 g) Minggu Ke-2

Perlakuan P2 menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dengan rata-
rata tinggi 3,8 cm dan jumlah daun 5 helai. Dosis 60 g menyediakan unsur hara

organik yang lebih stabil untuk mendukung fase vegetatif.
D. Pengamatan Perlakuan P3 (80 g)

Tabel 4.2d. Hasil Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-2

Parameter Hasil
Tinggi Tanaman 4,2cm
Jumlah Daun 5,5 helai
Bentuk Daun Tegak

Gambar 4.2d. Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-2

Perlakuan P3 memberikan hasil terbaik pada minggu kedua, dengan

tinggi tanaman 4,2 cm dan jumlah daun 5,5 helai. Dosis 80 g menyediakan unsur
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hara yang cukup untuk mempercepat laju fotosintesis dan pembentukan jaringan
vegetatif.

3. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Pakcoy Minggu ke-3 (26 September—
3 Oktober 2025)

A. Pengamatan Perlakuan P0 (0 g)

Tabel 4.3a. Hasil Pengamatan Perlakuan P0 (0 g) Minggu Ke-3

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 4,0cm
Rata-rata Daun 4.5 helai
Keterangan Beberapa mati

Gambar 4.3a. Pengamatan Perlakuan PO (0 g) Minggu Ke-3

Pada perlakuan tanpa penambahan ampas teh, pertumbuhan tanaman
pakcoy cenderung terhambat. Keterbatasan unsur hara esensial seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium menyebabkan proses fotosintesis dan pembentukan daun tidak

optimal. Akibatnya, beberapa tanaman mengalami kematian.

B. Pengamatan Perlakuan P1 (40 g)
Tabel 4.3b. Hasil Pengamatan Perlakuan P1 (40 g) Minggu Ke-3

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 5,0cm
Rata-rata Daun 5,5 helai
Keterangan Bererapa Mati
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Penambahan 40 g ampas teh memberikan ketersediaan hara yang lebih
baik daripada kontrol. Namun pertumbuhannya tidak jauh dari PO karena

beberapa dari tanaman tersebut yang tidak merata bahkan sebagian mati.

Gambar 4.3b. Pengamatan Perlakuan P1 (40 g) Minggu Ke-3
C. Pengamatan Perlakuan P2 (60 g)

Tabel 4.3c. Hasil Pengamatan Perlakuan P2 (60 g) Minggu Ke-3

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 55cm
Rata-rata Daun 6,0 helai
Keterangan Sehat

Gambar 4.3c. Pengamatan Perlakuan P2 (60 g) Minggu Ke-3

Pemberian 60 g ampas teh menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik

dibanding P1. Unsur hara organik yang tersedia membantu pembelahan dan
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pemanjangan sel. Tanaman tampak sehat dan menunjukkan peningkatan

signifikan pada fase vegetatif.

D. Pengamatan Perlakuan P3 (80 g)
Tabel 4.3d. Hasil Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-3

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 6,0 cm
Rata-rata Daun 6,5 helai
Keterangan Sehat (paling optimal)

Gambar 4.3d. Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-3

Pemberian 80 g ampas teh memberikan hasil pertumbuhan terbaik.
Ketersediaan nitrogen, fosfor, dan kalium sangat mendukung pembentukan
klorofil, pembelahan sel, dan penguatan jaringan tanaman. Tanaman tampak

hijau segar dan lebih cepat tumbuh dibanding perlakuan lainnya.

4. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Pakcoy Minggu ke-4 (3—-10 Oktober
2025)

A. Pengamatan Perlakuan PO (0 g)

Tabel 4.4a. Hasil pengamatan Perlakuan PO (0 g) Minggu Ke-4

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 5,0cm
Rata-rata Daun 5,0 helai
Berat Basah 41¢
Keterangan Beberapa mati
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Gambar 4.4a. pengamatan Perlakuan PO (0 g) Minggu Ke-4

Pertumbuhan masih rendah dengan berat basah yang paling kecil.
Minimnya suplai hara membuat tanaman sulit mencapai fase vegetatif optimal
sehingga beberapa tanaman tidak mampu bertahan.

B. Pengamatan Perlakuan P1 (40 g)

Tabel 4.4b. Hasil Pengamatan Perlakuan P1 (40 g) Minggu Ke-4

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 6,0 cm
Rata-rata Daun 6,0 helai
Berat Basah 569
Keterangan Kurang Sehat

Gambar 4.4b. Pengamatan Perlakuan P1 (40 g) Minggu Ke-4
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Pertumbuhan meningkat dibanding minggu sebelumnya. Unsur hara dari
ampas teh mendukung perpanjangan batang dan pembentukan daun namun

belum seoptimal P2 dan P3 atau kurang sehat.

C. Pengamatan Perlakuan P1 (60 g)
Tabel 4.4c. Hasil Pengamatan Perlakuan P2 (60 g) Minggu Ke-4

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 6,5cm
Rata-rata Daun 6,5 helai
Berat Basah 6,99
Keterangan Sehat

Gambar 4.4c Pengamatan Perlakuan P2 (60 g) Minggu Ke-4

Pertumbuhan tanaman semakin meningkat dengan daun lebih lebar dan
batang lebih kokoh. Kapasitas tukar kation media meningkat akibat penambahan

bahan organik, sehingga penyerapan hara lebih efektif.

D. Pengamatan Perlakuan P3 (80 g)
Tabel 4.4d. Hasil Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-4

Parameter Hasil
Rata-rata Tinggi 7,0cm
Rata-rata Daun 7,2 helai
Berat Basah 749
Keterangan Sehat (paling optimal)
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Gambar 4.4d. Pengamatan Perlakuan P3 (80 g) Minggu Ke-4

Pertumbuhan paling optimal terjadi pada perlakuan 80 g. Tanaman
menghasilkan daun yang lebih banyak, batang kokoh, serta berat basah tertinggi.
Ketersediaan unsur hara makro dan mikro dari ampas teh sangat mendukung

aktivitas fotosintesis dan akumulasi biomassa.
E. Rata-rata Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Per Perlakuan

Tabel 4.5 Rata-rata Pertumbuhan Tanaman Pakcoy

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) | Jumlah Daun | Berat Basah (g)
PO (Kontrol) 32 3.8 4.1
P1 (40 gr) 4.5 52 5.6
P2 (60 gr) 5.8 6.4 6.9
P3 (80 gr) 6.3 7.1 7.4

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian ampas teh
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Semakin tinggi dosis
ampas teh yang diberikan, semakin baik pertumbuhan tanaman, sebagaimana
terlihat dari peningkatan rata-rata tinggi, jumlah daun, dan berat basah pada dosis
80 g. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan unsur hara dalam ampas teh

mampu mendukung proses fisiologis tanaman.
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4.1.3 Hasil Analisis Data (ANOVA)

Tabel 4.6. Hasil Uji ANOVA

Parameter F F tabel (a = 0.05; | Keputusan Keterangan
hitung db = 3,16)
Tinggi 12.47 3.24 Ho ditolak | Terdapat perbedaan
Tanaman signifikan
Jumlah 15.32 3.24 Ho ditolak | Terdapat perbedaan
Daun signifikan
Berat 18.76 3.24 Ho ditolak | Terdapat perbedaan
Basah signifikan

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, diperoleh bahwa nilai Fhitung
(12,47; 15,32; dan 18,76) lebih besar dibandingkan Ftabel (3,24), sehingga Ho

ditolak dan Hi

diterima.

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan

antarperlakuan terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy pada sistem hidroponik

wick. Variasi dosis ampas teh berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,

jumlah daun, dan berat basah.

4.1,4 Uji Lanjut Duncan

Tabel 4.7 Hasil Uji Lanjut Duncan

Parameter | Perlakuan Keterangan
Terbaik
Tinggi P3(80g) | Signifikan lebih tinggi dari PO, P1, dan P2
Tanaman
Jumlah P3(80g) | Daun lebih banyak secara signifikan dibanding
Daun perlakuan lainnya
Berat Basah P3(80g) | Berat tertinggi, menunjukkan pertumbuhan paling
optimal

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P3 (80 g ampas

teh) memberikan pengaruh paling signifikan terhadap seluruh parameter
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pertumbuhan tanaman pakcoy. Perlakuan ini menghasilkan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan berat basah tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis 80 g mampu menyediakan unsur hara makro dalam

jumlah optimal untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman.

Menurut Sutedjo (2019), ketersediaan unsur nitrogen (N) berperan dalam
pembentukan Klorofil dan daun, fosfor (P) mendukung pertumbuhan akar,
sedangkan kalium (K) memperkuat jaringan tanaman dan meningkatkan efisiensi
fotosintesis. Selain itu, Yuliana et al. (2021) menegaskan bahwa pupuk organik
seperti ampas teh dapat meningkatkan aktivitas mikroba dan ketersediaan unsur

hara dalam media tanam.

Dengan demikian, perlakuan P3 (80 g ampas teh) dapat disimpulkan
sebagai dosis paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy

pada sistem hidroponik wick secara signifikan.

Grafik 4.1 Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy Berdasarkan Perlakuan Dosis

Am

Tinggi Tanaman (cm)
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N
T

=
T

2 PO (Og) Pl (40g) P2 (60g) P3 (804g)
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Grafik tinggi tanaman pakcoy menunjukkan kecenderungan
peningkatan pertumbuhan sejalan dengan penambahan dosis ampas teh.
Perlakuan PO (0 g) hanya mencapai tinggi sekitar 5,0 cm, mengindikasikan
keterbatasan suplai hara esensial yang menyebabkan rendahnya aktivitas
fotosintesis dan pembelahan sel. Pada P1 (40 g), tinggi tanaman meningkat
menjadi 5,8 cm, menunjukkan bahwa pemberian nutrisi organik mulai
berkontribusi terhadap pertumbuhan, meskipun belum memberikan efek yang

optimal. Pertumbuhan yang lebih baik terlihat pada P2 (60 g) dengan tinggi
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6,0 cm, menandakan bahwa dosis ini menyediakan nutrisi yang lebih stabil

untuk mendukung fase vegetatif.

Perlakuan P3 (80 g) menghasilkan tinggi tertinggi, yaitu 6,3 cm, yang
menunjukkan bahwa dosis ini memberikan ketersediaan unsur hara paling
optimal, terutama nitrogen, fosfor, dan kalium yang berperan penting dalam
sintesis klorofil dan pemanjangan sel. Secara keseluruhan, perbandingan
antarperlakuan menunjukkan pola P3 > P2 > Pl > PO, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi dosis ampas teh yang diberikan, semakin
besar peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman yang diperoleh. Temuan ini
menguatkan konsep bahwa pasokan unsur hara organik yang memadai
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman

pakcoy.

Grafik 4.2 Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Pakcoy Berdasarkan Perlakuan

Jumlah Daun (helai)

o N W &~ U o N
1

PO (0q) P1 (4049) P2 (609) P3 (80g)
Perlakuan Ampas Teh

Grafik jumlah daun menunjukkan bahwa penambahan ampas teh
berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah daun tanaman pakcoy.
Perlakuan PO (0 g) hanya menghasilkan sekitar 5 helai daun, mencerminkan
keterbatasan ketersediaan nitrogen yang penting bagi pembentukan jaringan
vegetatif. Pada perlakuan P1 (40 g), jumlah daun meningkat menjadi 6 helai,
menunjukkan bahwa dosis rendah ampas teh mulai menyediakan unsur hara

yang mendukung pembentukan daun baru, meskipun efeknya belum optimal.
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Pertumbuhan semakin meningkat pada P2 (60 g) dengan jumlah daun
sekitar 6,5 helai, yang mengindikasikan bahwa dosis ini memberikan
keseimbangan nutrisi yang lebih stabil, sehingga proses fotosintesis dan
pembelahan sel dapat berlangsung lebih efektif. Perlakuan P3 (80 g)
menunjukkan hasil tertinggi dengan jumlah daun mencapai 7,1 helai,
menandakan bahwa dosis ini memberikan suplai hara paling optimal bagi
pertumbuhan vegetatif, khususnya nitrogen dan kalium yang berperan dalam
pembentukan daun dan perluasan area fotosintetik. Secara keseluruhan,
perbandingan antarperlakuan menunjukkan pola P3 > P2 > P1 > PO, sehingga
dapat disimpulkan bahwa peningkatan dosis ampas teh berbanding lurus

dengan peningkatan jumlah daun tanaman pakcoy.

Grafik 4.3 Rata-rata Berat Basah Tanaman Pakcoy Berdasarkan Perlakuan

Berat Basah (gram)

O N W & U & N

PO (Og) P1 (40qg) P2 (60g) P3 (B0g)
Perlakuan Ampas Teh

Hasil berat basah menunjukkan bahwa dosis ampas teh berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan biomassa tanaman pakcoy. Pada perlakuan
PO (0 g), berat basah hanya mencapai 4,1 g, yang menjadi nilai terendah di
antara seluruh perlakuan. Rendahnya berat basah ini menunjukkan bahwa
tanpa tambahan unsur hara, tanaman tidak mampu mengakumulasi biomassa
secara optimal. Kekurangan nitrogen dan kalium pada perlakuan kontrol
menyebabkan rendahnya sintesis protein dan karbohidrat sebagai komponen

utama biomassa tanaman.

Perlakuan P1 (40 g) menunjukkan peningkatan berat basah menjadi 5,6
g, menandakan bahwa suplai hara organik mulai mendukung peningkatan
aktivitas fotosintesis dan pembentukan jaringan. Namun, peningkatan ini
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4.2

masih berada pada kategori sedang karena dosis 40 g belum cukup untuk

menyediakan unsur hara yang stabil sepanjang fase vegetatif.

Berat basah meningkat lebih signifikan pada perlakuan P2 (60 g) dengan nilai
6,9 g, menunjukkan bahwa dosis sedang ampas teh mampu menyediakan
unsur hara yang lebih optimal. Ketersediaan nitrogen, fosfor, dan kalium pada
dosis ini mendukung pembentukan jaringan daun, batang, dan akar sehingga

akumulasi biomassa berlangsung lebih efektif.

Perlakuan P3 (80 g) memberikan hasil terbaik dengan berat basah
mencapai 7,4 g, yang merupakan nilai tertinggi di seluruh perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis 80 g menyediakan kondisi nutrisi yang paling
ideal, memungkinkan peningkatan fotosintesis, pembentukan klorofil, dan
sintesis biomassa secara maksimal. Secara umum, pola peningkatan berat
basah mengikuti urutan P3 > P2 > P1 > PO, menegaskan bahwa semakin
tinggi dosis ampas teh, semakin besar kemampuan tanaman dalam

mengakumulasi biomassa segar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama empat minggu,
pemberian ampas teh sebagai pupuk organik pada sistem hidroponik metode
wick memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.). Pemberian dosis ampas teh yang berbeda (0 g, 40 g, 60 g, dan
80 g) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada ketiga parameter

pertumbuhan, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis ampas teh
yang diberikan, semakin baik pertumbuhan tanaman yang dihasilkan. Perlakuan
P3 (80 g) secara konsisten memberikan hasil terbaik pada semua aspek
pertumbuhan. Pada akhir pengamatan (minggu keempat), perlakuan P3 memiliki
rata-rata tinggi tanaman 6,3 cm, jumlah daun 7,1 helai, dan berat basah 7,4 gram,
sedangkan perlakuan kontrol (PO) hanya mencapai tinggi rata-rata 5,0 cm,

jumlah daun 5 helai, dan berat basah 4,1 gram.
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Hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan bahwa nilai Fhitung untuk
seluruh parameter lebih besar daripada Ftabel (o = 0,05), yaitu 12,47 untuk tinggi
tanaman, 15,32 untuk jumlah daun, dan 18,76 untuk berat basah, dibandingkan
Ftabel sebesar 3,24. Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antarperlakuan terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy. Uji lanjut Duncan memperkuat hasil tersebut, di mana perlakuan P3 (80
g ampas teh) menunjukkan perbedaan signifikan dan menjadi perlakuan terbaik
dibandingkan perlakuan lainnya. Jumlah daun yang meningkat pada perlakuan
P3 menunjukkan bahwa penambahan ampas teh mampu menyediakan nutrisi

yang cukup untuk mendukung fase vegetatif tanaman pakcoy.

Secara umum, perlakuan P3 (80 g ampas teh) terbukti paling efektif
dalam meningkatkan seluruh aspek pertumbuhan tanaman pakcoy. Dosis ini
mampu menyediakan unsur hara makro yang memadai, mempercepat
fotosintesis, serta meningkatkan pembentukan biomassa tanaman. Selain
menghasilkan pertumbuhan optimal, penggunaan ampas teh juga merupakan
solusi ramah lingkungan yang mendukung pertanian berkelanjutan dan efisien

dalam sistem hidroponik.

Sebagai implikasi praktis, penelitian ini menunjukkan potensi
pemanfaatan limbah organik rumah tangga, khususnya ampas teh, sebagai
sumber nutrisi alami dalam budidaya hidroponik. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada durasi pengamatan dan variasi dosis. Penelitian lanjutan
disarankan untuk menguji konsentrasi lebih luas, menganalisis fase generatif
tanaman, serta melakukan uji kandungan kimia larutan nutrisi setelah perlakuan

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan limbah ampas teh berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada media hidroponik metode
wick. Perbedaan dosis ampas teh (0 g, 40 g, 60 g, dan 80 g) menghasilkan
perbedaan nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah.
Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa seluruh parameter memiliki nilai
Fhitung yang lebih besar dibandingkan Ftabel pada taraf signifikansi 5%,
sehingga membuktikan bahwa perlakuan ampas teh memberikan pengaruh yang
bermakna terhadap pertumbuhan tanaman. Perlakuan P3 (80 g) terbukti menjadi
dosis paling efektif karena memberikan rata-rata tinggi tanaman tertinggi, jumlah

daun terbanyak, dan berat basah terbesar dibandingkan perlakuan lainnya.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya
menggunakan variasi dosis ampas teh yang lebih luas serta mempertimbangkan
kombinasi dengan pupuk organik lainnya guna memperoleh dosis optimum
secara lebih komprehensif. Analisis laboratorium terkait kandungan unsur hara
ampas teh juga perlu dilakukan untuk memastikan profil nutrisi secara kuantitatif
sehingga rekomendasi pemupukan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman. Bagi praktisi pertanian dan masyarakat umum, pemanfaatan ampas teh
disarankan sebagai pupuk organik dalam sistem hidroponik rumah tangga karena
mudah diperoleh, ekonomis, serta ramah lingkungan. Selain itu, program
pemanfaatan limbah ampas teh sebagai pupuk organik diharapkan dapat
dikembangkan sebagai bagian dari pengelolaan sampah organik terpadu di
tingkat rumah tangga maupun komunitas untuk mendukung pertanian hidroponik
berkelanjutan dan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai penerapan

prinsip ekonomi sirkular dalam sektor pertanian.
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A. PROSES PENYEMAIAN

1.Pupuk 40 g 2. Pupuk 60 g 3.Pupuk 80 g

Pemindahan Ke Tempat Hidroponik
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B. PENGAMATAN PERTUMBUHAN PAKCOY PERMINGGU

Pengamatan Minggu ke 1-40 g Minggu ke-1-60 g

Minggu ke-1-80 g Minggu ke-1 Kontrol
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Pengamatan Minggu ke 2-40 gr

Minggu Ke 2-80 gr Minggu Ke-2 Kotrol
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Pengamatan Minggu Ke 3-40 gr Minggu Ke 3-60 gr
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Pengamatan Minggu Ke 4-40 gr Minggu Ke-4 60 gr

Minggu ke 4-80 gr Minggu Ke 4-Kontrol
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